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Abhsirak

Penelitian in terdin dan tiga tabap. Tahap perama untuk menentukan lama
termentasi substarat onppok dan dedak padi Aktvitas enzon selulase maksimal vang
dibasilkan digunakan sebagat dasar untuk fermentasi selanjutnya. Tahap keduz untuk
menentukan aktivitas enzim  selulase, kandungan karotenoid dan protein hasac
inokulmm pada subsirat dengan imbangan CN vang berbeda vartu 200: 1, 1501, 16 ¢ |
dan & |, Pada tshap ketiga mengeunakan substrat dengan imbangan O 200 1,
untuk mengetahui pengaruh sube pengeringan vang teedion dan RO C, 7000, 60 'L
305, 400 dan panas matahan terhadap jumlsh, persentase spora bidup dan kadar air
mokulum.

Hasil penshian menurpukkan bahwa lama fermentast pada substrat ongeok
dan dedak padi & han memberikan aktividas enzim selulase maksimal vaitu 0023
Nhml Lama termentasi & han digunakan unk pencliian kedua Imbangan ©W
vang berbeda memberikan pengarub vang berbeda sanpst nyata (P 001 terhadap
akbvitas enzim selulase, kandungan karotenowd dan protemn kasar mokulaom Aknsas
enzim selulase, kandungan karotenoid dan protem kasar mokulum pada subsira:
dengan imbangan W 20 0 1 lebih tinggi dars pada inokulum dengan imbangan O
RTRTE

Suhu penpenngan inokulum membenkan pengaruh vang berbeda sangat nvala
(P=0.31) terhadap jumlab, persentase spora hudup dan kadar air mokulum Jumlah dan
persentase sporn hidup inokulum pada suhu penperingan 8¢ °C dan 70 °C saneat nvata
(P<001} lebih rendab dibanding suhu peneeringan 60 "C, 500", 40 °C dan panas
mitahar . Hal i disebabkan sohu vang toeg dapat merusak sel sehingea sel porz
mati.

Jumlab dan persentase spora hadup mokulum pada subu pengeringan £0 C
LEET x 107 feram, 78 %a) dengan kadar air 12,85 % berbeda bdak nvata (=001
dengan mekulum yvane dikeringkan denzan panas mataban (117 « 100 wram. 78 "ol
dergan kadar air 12 17 % Inokolem am cukup bagzus karena kadar arr setelan
pengeringan berada pada kisaran Kadar air vang cocok entuk distimpan

dumiah dan persentase spora lidup mokulum pads subu pengeringan 50 °C
$13.65 x [0 fgram, Y1 % ) dengan kadar air 2825 % berbada tdak nvata (P0G
dengan mokelum vang dikermgkan pada suhu 406 °C (1404« 107 (gram, 93 %50 dengan
Kadar wir 2461 20 Walawpun junilah dan persenase spore hidup mokalum i lebah
tingay tetape mungksn dava simpannyva lebih pendek karena kadar wir nva lebib ting o
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PENDAHULUAN

Semakin berkembangnva usahe peternakan dewasa im menuntut kelersediaan
nakan vang cukup baik dart seg kuabitas maopun beantitas, Pakan vane berkualitas
sangat sulit dedapatkan Rarena harganva vang relauf mahal. Upava vang 1elah
dilakukan adalah memanfaztkan limbah, baik limbab mdustn mavpen limbah hasit
pertanian,  Mamun yang menjadi Kendala pada imbah ini adalah kandungan dan nila
oizinva vang rendah,

Untuk memngkatkan nilar gzt limbab tersebut, antara lamn dengan perlabuan
secara Nsik, koma dan boologis. Perlakuan bologms dengan care fermentas
membutuhkan inokulum atau starer mikeoba. Inokulum untuk fermenasi bahan
makanan ternak belum tersedia sepert halnva rapl pada pembuatan tempe dan tape
fnokulum hanya  dibuat setap melakukan  fermentast pakan ternak sehinggz akan
memputuhkan wakta yvang lama.

Salab satu mkroba yvane dapat dijadhikan mokulom adalab kapang Newrosmorg
sppvang lebih dikenal dengan kapang oncom mersh atau kapang nasi merah. Kapang
il bebih menguntungkan dibanding mikroba lain karena memiliki sifat imodak didapar,
mudab tumbuh pada substral, mempunvar waktu o generasi vaneg pendek dan
periumbuban miseliomoya sangat cepat (Frazier and Westhoft, 19787  Selama
pertumbuhannya kapang i menghasilkan encun amilase, proteass, hpase (Saono Jdan
Budiman, 1981) dan enzim pemecab serat vaitu xilanase dan selulase (lravwadi | 1991
dan menghasilkan metaboli sekunder karotenoid (Pardede, 1994,

Limtek  perlumbubannya kapang m memerlukan media  vang cukup
menpandung unsur karbon dan mitrogen. Ongeok merupakan hmbab indusin tapioka
vang dapat degunakan sebaga sumber Karbon (O karena mengandung karbohidrat
075 Yy Sthembing, 199501 Dedak padi selain mengandung karbohidrar vang dapas
digunakan sebagar sumber karbon quga kava akan profein (N, vitamin den mineral,
sebingea cukop potensial untuk menvokong pertumbuban kapang,  Menrurut Fizld
PE992% umummyva kebutuhan kapang akan weswe O dan M oadalah pads imbanean
berkisar antara 5 ;1 sampw 20 ;1. Namun secara khusus kebutuhar  kapang
Newrospara spe akan unsur O dan N dengan sumber karbon onggok dan dedak belum
dualin

Herdasarkan uralan diatas maka dilakukan penchiban pembuasan ok ulum
Nerraspara spe o vang bertujuan untuk mendapatkan () wakie fermentast sany tepal.
(20 mmbangan C dan N ovang tepst dan substrat campuran ongeox dar dedak  agar
didapatkan mokulum vang mempunyal aktufitas enzom selolase dar Sanduncan
Rarolenond vany inge, (31 subu pengenngan inokulum vang tepat dengan dava hidop
sel vang tnggi - Mantaat dan peneliian i adalah hibasilkarova anokuium  siap
pakar, dapst dissmpan dalam wakio vang lebib lama dan tersedia kapan saja akan
melakukan fernmentas: bakan makaran ternak.

METODE PENELITIAN

Penelitzan im lerding den tga percobaan, wvaitu Penelitian pendahuluan
penentuan lama fermentast yang menghastlkan aktivinas enzim selulase mavsimal dan
diambil sebaga dasar penelitiza selanpiova Substiral vane digunakan adalah
campuran enggok dan dedak dergan perbandingan 84 %e onggok dan 20 Y. dedak
(Pardede, 1994} Inkubasi pada subo rwang selama 1 — 8 han, pencukuran akos ias
enzun selulase Jakukan setap hari dimufan peda har ketiea



Penelitian kedua vaite penentuan akuvitas enzim selulase dan amilase.
produkst karotenad oleh kapang Neurospora spp pada substrat campiran onggok dan
dedak dengan imbangzan O™ berbeda, Komposist substrat campuran onggok dan
dedak padi dibuat  berdasarkan imbangan jumlah karbon dan nirogen (C/)
Ferlakuan vang divji adalab imbangan N 501 1001 150 L dan 200 1. Rancangan
vane digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4
ulangan. Hasil vang berbeda diap lebih lanjut dengan DMRT,

Fenelitian ketipa vanu pengeringan imokulum kapang Newrospora spye terhadap
kemampuan hidup (viabilitas) spora, Baban vang dipaka pada penclitian imi adalah
moekulum dengan smbangan O™ 20 0 | Perlakuan vang diup adalah pengeringan
inokulum pada berbapa suhu, vaitu suhe 80 °C, F0 °C, &0 °C, 50 °C, 40 = dan
panas matahari Rancangan vang digunakan adalah Rancangan acak fengkap (RALI
denzan & perlakuan dan 3 wlangan | hast] vang berbeda diup dengan DMRET.

Persiapan Bahan Penelitian

1. Persiapan kapang Newrospora spp

Kapang diperoleh dari oncom merah, spora Kapang Newrospora spp vang
herwarna kuning kemerahan vang wmbuh pada oncom mersh digores pada mediam
PDA. kemudian dinkubasi pada suhu roang selama 3 han, Kuoltur vang tumbuh
merunakan kultur stock

2. Persiapan Starter

Inokulunvsuspens:  spora eniuk  pembuoatan starter dipereleh denpan
mengmbahkan 3 ml aquades ke dalam kultur stock. Dengan menpgunakan jarum osse.
spora pada kulur stock dilepas kemudian dikocok schingga diperaleh suspenst spora
Sebanvak 2 ml suspensi spora diinokulasikan ke mediam staner.

Mudivm stanter dibuat dan 10 gram beras denpan penambahan 10 ml larotan
mineral sepertt vang digunaken oleh Fachda (1%8Y)  Setelah diinoxulasi dengan
suspenst spora  dan kulwe stock. starter wvang telah berumur 5 han kemudian
ditambahkan 100 ml aguades. kocok selama 1 menit dan dihamkan  enius
memperoleh suspenst spora Jumlah spera dalam suspensi dinitung - dengan
hemasitometer dan ditnekulasihan ke substrat fecmentas

3. Persiapan Substrat

Omnpook diperoleh dart limbah pabrik tplaka PT Incasi Rava Simung Sumatera
Barat. Ongeok dikermghkan dengan oven pada suho £ 40 °C, dihalusxan. Kemudian
dianalisa kandungan karbon dan nitrogen anggok dan dedak (lihat Lampiran 1} uniek
dijadikan substrat Substrat siap digunakan sehagai mediom fermentast

HAasIL AN PEMBAHASAN

Penelitian 1 : Penentnan lama fermentasi dengan akiivitas enzim  selulase
malisimal

Benelitian i dilakukan selama § han untuk menentekan lama fermentas
dengam mebibat pertumbuhsan kapang, akuvitas enzim selulase dan amilase vany



dihasilkan Pengukuran aktivitas cnzim dilakukan setiap hari. Aktivitas eneim selulase
dan amilase dapat dilthat pada Takle |

Tabel 1. Rataan aktivitas enzim selulase (fp-nse) mokulum Newrospora spp masing-
masing perlakuan (10 mi)

l.ama fermentas Aktivitas enzim anmilase Aktivitas enzim seiulase

) (Ll {1l

3 har 478 003

4 han 0404 NRHN

5 hart 0114 IRIIAEY

& han [ A33 £ (0

7 har 0551 RN

& han 0.053 {008

Fermentast dengan Mewraspora s pada sobstrat onggok dan dedak padi
dibigsilkan akufitas enzim selulase dan amilase tertingat pada har ke - 6 fermentasi,
Secara visual terbihat miselium kzpang tumbub sangat subur, rata dan berwzma
Lranye. warna oranve  uga menunjukkan jemlab spora vang terbentok lelah bansvak
Tabel T menumukkan babwa kapang Newsospora spe dapal menghasilkan enzim
dengan akuifites enzim sclulase dan amilase terimgen pada  fermemasi & hars dan
dilthat secara visua) pertumbuban kapang pada hari keenam ini lebih bagus dan subur
Hal tm sesoan dengan hasil penelitian Pardede [1994) bahwa pertumbuhan smiseliom
rapang Newrospora sefogiela lebnh banyak pada hari keemam fermentas densan
menggurakan substral campuran onggok dan dedak pad,

Penelitian 1L Penentuan  Aktivitas Enzim Selulase dan Produksi Karotenoid
oleh kapang Newrnspora sppopada Substrar Ongpok dan Dedak
denpan Imbanean O/N Berbeda.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Aktivitas Enzim Selulase
Rataan aktvitas enzim sclulase inokulum Neprospore speuntub. masting-

masing perlakuan dapat dilihar pada Tabel 2

&

Newrasearg Apn

lalble 2 Rataan Aktivitas Enzim Selulase (fp-ased Inokulum
hlasing -masing Perlakuan (1L/'ml

= Imbangan U substrat Aktivitas enzim selulase
51 0012 + 000 B
11 0017 = 0.00]
151 e+ 000
201 1 0023 & 0.0071
al* (D00
Pada Tabel 3 terlihat abtivias eneom selulase berkisar amara 0072 11 )

sampal G023 [l Hosi gt statistik menunjukkan bahwa imbangan O subsirar
Derprenganh sangat nyata (P<0.01) terhadap aktiviltas enzim selulase.

Terjadi pemingkatan pkulitas cnzim sclulase  seiring  densan semzkin
ungginya nntangan ON substrat. Tingginva aktivitas eneim selulase pada subssran



dengan imbangan ON 20 ¢ 1 dischabkan oleh kondisi pertumbuban kapang vang
sesuai vaitu pH fermentasi 3.6 dan suho yang dihasilkan adalab 30° C, pH dan subu
vang dihasitkan berada pada kondisi pertumbuhan optimum kapane. Pada kendisi int
risehia kapang tumbuh sangat subur dan dikuti dengan aktivitas enzim yang ungpi
Menurut Sastramihana (19384, Kapang oncom merzh tumbubh baik pada pH antara 3
sampa 7 dengan pH optimum 5.6, Sedangkan suhu untuk tembuh baik kapang
berkisar 257 - 307 C (Fardiaz, 1987) Pada pH dan suhu vang optimum tersebul
mn::mungicin!:ﬂra- perkembangan kapang akan meningkat dan mendorong akisvitas
kapang untuk menghasilkan enzim sclulase lehih besar

Pengzaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Karotenaoid
Fataan kandungan karotenoid imokulum Newrosporg spp uniuk masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Rataan Kandungan Karotenoid Inokulum Mewrosporg spp Masing- masing
Pertakuan (pe/oram)

_Imbangan C/M substrat Rataan Kandungan Mmh_nmd
501 1027 + 575 o
LE 10837+ 11.03
e 4276+ 21 69
2001 103,121 24
S1o N7

Berdagarkan penpamatan secara visual fampak bahwa intensilas warna vang
dihasilkan pada substrat pada perlakuan imbangan O/ 2000 1 sangat nvaa (P<001)
lehih tinggn dibandimgkan inbangass UMW 5 I_ [0:1. dan 13:1 . Hasil yang diperoleh
il berkaitan dengan perlumbuhan misclia kapang vang subur dan meratn, karena
ketersedizan nutrisi vang cukup dan berinbang

Pengaruh Perlakuan Techadap Kandungan Protein
Rataan kandungan protein inokulum Neweosporn sppountuk masing-masing
perlakuan dapai dilibat pada Table 4
Takel 4. Rataan Kandungan Protem Kasar Inokulum Newrospors spp Masing- masing
Perlakuan (% BR )

Imbangan C™ subsirat - ihtaan L:ls]_f__ly:'l..w'l [1r-:‘|1_|._,_|_5'_|_
34 SR
i 21 77744.33
151 23.87+1 39
20 230774145

o | 57

Pada Table diatas terlihat bahwa I:I'I'I|3I|||u.,|:1 /N substrat 1..me_: berbeda
membenkan pengaruh berbeda sargal nvata (P<0.077 terhadap kandungan prolein
kasar mokulem, Kandungan protein inokulum pada imbangan N 1001, 13 01 dan
2001 berbeda tidak npyvata, setapi saneat nvata (P<i.01 lebih  rendah dan inokutum



dengan imbangan O/ substrat 5 0 10 Namun pertumbuban kapang lebih bagus pada
substrat dengan imbangan C/N 20

Walaupun kandungan protein tinggi pada inokulum dengan imbangan C/N
substrat 51 namun pertumbuhan miseliom kapang saneat sedikit | hal ini dischabkan
pada substral ini lebib banvak penambahan urea sehingga pH substrat tinggi (% 3)
kondist inl menghambal pertumbuhan kapang

Penelitian [ Pengaruh Pengeringan Inokulum Newrospora spp Terhadap
Kemampuan Hidup (Viabilitas) Spora

Pengaruh Pengeringan Terhadap Jumlah dan Persentase Spora vang Hidup dan
kadar Air Inokulum

Rataan jumlzh dan Persentase spora inokulum vang hidup dan kadar air setelah
dikeringkan pada suhu vang berbeda disajikan pada Table 5.

Tabel 50 Jumlah dan Persentase Spora Inokulum vang Hidup rtf.b"_-'gram:- dan Kadar
Aar Inokulum

Subie pepgerngan | Jumlah Perseniase | Eadar aic f%)

[T} | sporahidup | Spora hidup | _ )
80l ' 0.7 5d 14647
70 f 25° 17 15 35"
Al e 78" |2.85"
i 1343 ' g1 ! 2825
4l 4.1 g5 ' 1441

I*anas matahari 1.7 78" . 1217
SE* | 020 444

heterangan: Superskroip dengan buruf vang berbeda pada kolom vang sama
menunjukan perbedaan vang sangat nvat (P<0 01

Dar label diatas terlihat babwa perbedaan subu pengermean memberikan
pengarun vang sangat nyain (P<U01 terhadap jumlabh dan persentase spora vane
hidup dan kadar air mekulum. Semakin tinggs susu pengeringan maka jumlah,
persentase spora hidup dan Kadar arr inokubum semakin rendah,  Jumlah dan
perseniase spora vang hidup pada pengermgan subu 50 "C dan 40 °C sangal nvata
lebih tingei dari pada subu pengenagan lainva, Jumlah dan persentase spora pada
sl pengeringan 60 °C berbeds tidak nvata dengan jumlah dan persentase spora pada
subiu pengermgan panas matahari

Yada subu pengeringan vang lebib tinggt {30 °C dan 70 °C) jumlah dan persentase
spara vang hidup sangat sedikin. Hal i disebabkan suho vang nnpm dapat mematikan
sel-sel misclium kapang dan sporg sebingga memadi kennge. Menurat ShertiedT dan
Aavagt (1975, kapang termasuk. golongan mikroba mesofilvang dapat tumbuh pada
suihu 20- 43 700 sedangkan subu eptimum unted penumbuhan kapang berkisar antars
2350 anmy febih (Frazier dan Westholl, 1979)  Jumlah dan persentase spora

inakubum vang hidup tertinggn terdapat puda pengeringan 30 °C dan 40 °C dan ditkw



oleh kadar air inokulum vang tinggl pula § 2515 — 34.61 %) Sedangkan inokulum
dengan kadar air 1217 —12.85 % mempunyal jumlah spora idup 11.7 « 107 feram

KESIMPLULAN

Dari hasil penclitian dapat disimpulkan babhwa substrat dengan imbangan C/N 20 1
vang difermentasi selama 6 han merupakan inokulum terbaik dengan aktivitas enzim
sefulase 4023 (Uil kandungan karotenond 103,12 up/er dan protein kasar 2357 %
Jumlagh dan persentase spora inokulum hidup tertimeer 1365 % 107 - 144 x 10° o
dengan kadar air 28.25 - 34.61 2% setelah mengalami pengeringan pada subu 50 dan
4000
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